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Abstract: This community service activity aims to strengthen the role of Madrasah Ibtidaiyah teachers as
agents of change through an environmental education perspective. The program seeks to enhance teachers’
capacity to integrate environmental values into the learning process by providing training on eco-enzyme
production as a teaching medium that supports organic waste management. The activity was implemented
in three main stages: (1) a needs analysis to identify teachers’ initial level of understanding; (2) training and
mentoring on the eco-enzyme production process; and (3) an implementation and evaluation phase to assess
the program’s effectiveness. The evaluation results indicate an improvement in teachers’ understanding and
skills in applying environmental education concepts, as evidenced by an increase in test scores from a pre-
test average of 44.4% to a post-test average of 55.6%. This improvement demonstrates the program’s
effectiveness in strengthening teachers’ pedagogical competence and ecological awareness. Overall, the
activity contributes to reinforcing teachers’ roles as agents of change in fostering environmentally conscious
schools and is expected to serve as a model of good practice for teacher-led, participatory environmental
education at the elementary school level.
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat peran guru madrasah
ibtidaiyah sebagai agen perubahan berwawasan pendidikan lingkungan. Program ini berupaya
meningkatkan kapasitas guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan ke dalam proses
pembelajaran melalui pelatihan pembuatan eco-enzyme sebagai media yang mendukung pengelolaan
limbah organik. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap utama: (1) analisis kebutuhan untuk
mengidentifikasi tingkat pemahaman awal guru; (2) pelatihan dan pendampingan dalam proses pembuatan
eco-enzyme; dan (3) tahap implementasi dan evaluasi untuk menilai efektivitas kegiatan. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam menerapkan konsep
pendidikan lingkungan, yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai dari pre-test sebesar 44,4% menjadi 55,6%
pada post-test. Peningkatan tersebut mengindikasikan efektivitas kegiatan dalam memperkuat kompetensi
pedagogis dan kesadaran ekologis guru. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada penguatan
peran guru sebagai agen perubahan dalam mewujudkan sekolah berwawasan lingkungan dan diharapkan
dapat menjadi model praktik baik (best practice) pendidikan lingkungan berbasis partisipasi guru di tingkat
sekolah dasar.

Kata kunci: Agen Perubahan, Eco-enzyme, Guru Madrasah Ibtidaiyah, Pendidikan Lingkungan

1. PENDAHULUAN

Satu langkah penting yang harus dilakukan dalam mewujudkan tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs) adalah mengimplementasikan pendidikan
berbasis lingkungan. Terutama pada poin ke-4 dan ke-13 tentang pendidikan bermutu dan
penanganan perubahan iklim (UNESCO, 2020). Penananam nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan
hidup, bisa dilakukan sejak usia dini. Khususnya pada jenjang sekolah dasar yang memiliki peranan
strategis, sebagai ruang penanaman karakter dan nilai-nilai baik kepada generasi penerus bangsa.
Pendidikan karakter perduli lingkungan hidup sejak usia dini melalui pendidikan, pada dasarnya
sudah diprogramkan oleh pemerintah melalui pendidikan lingkungan hidup (PLH) yang diintegrasikan
dalam kurikulum pendidikan serta program sekolah adiwiyata (Azima & Yumna, 2022).

Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan lingkungan di
sekolah dasar di Indonesia masih belum optimal. Guru sebagai aktor utama dalam pembelajaran,
yang diharapkan mampu mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup, ternyata masih
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menghadapi banyak kendala. Kendala tersebut antara lain rendahnya pemahaman mendalam
terhadap isu lingkungan hidup (Ari et al.,, 2025; Hanip et al., 2024), keterbatasan bahan ajar
kontekstual (Karimah et al., 2025; Muhammad Ramadhan, 2025), minimnya dukungan dari pihak
sekolah (Wayan Sumartini et al., 2025), serta rendahnya partisipasi guru dalam pelatihan berbasis
lingkungan (Ari et al., 2025)

Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya strategis dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan profesional, yang berorientasi pada praktik nyata di lapangan. Oleh karena itu,
penguatan peran guru perlu diarahkan pada peningkatan kompetensi pedagogik, kreativitas, dan
komitmen moral terhadap pelestarian lingkungan. Sahabuddin (2015) menegaskan bahwa
pendidikan lingkungan hidup (Environmental Education/PLH) seharusnya tidak hanya menekankan
pengetahuan kognitif, tetapi juga transformasi nilai dan tindakan.

Sejalan dengan itu, studi Umi Hanik dkk. (2024) menunjukkan bahwa peningkatan
kompetensi pedagogik dan profesional guru sangat penting dalam menyusun kurikulum dan
perangkat pembelajaran berwawasan lingkungan. Sebab pada dasarnya, dalam pendidikan, guru
memiliki peran ganda. Bukan hanya sebagai fasilitator pembelajaran, tapi juga sebagai agen
perubahan sosial di lingkungan sekolah. Strategi penguatan peran guru dapat dilakukan melalui
program pelatihan berkelanjutan, yang dirancang berbasis kebutuhan dan sesuai dengan konteks
sekolah. Temuan Makkasau dkk., (2020) menegaskan bahwa keberhasilan program pendidikan
lingkungan di sekolah dasar sangat bergantung pada peran guru dalam menginternalisasi nilai-nilai
peduli lingkungan kepada siswa.

Guskey (2002) menegaskan bahwa pelatihan guru akan jauh lebih efektif, bila melibatkan
partisipasi aktif, refleksi pengalaman, serta tindak lanjut dalam bentuk pendampingan di tempat
kerja. Dalam konteks pendidikan lingkungan, pendekatan pelatihan yang partisipatif dan reflektif
menjadi krusial. Kolaborasi antara sekolah, perguruan tinggi, dan komunitas lingkungan dapat
memperkuat kemampuan guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran berbasis keberlanjutan
(Cholilah et al., 2023). Salah satu bentuk implementasi nyata pendekatan tersebut adalah kegiatan
pengabdian kepada masyarakat penguatan peran guru sekolah dasar dalam pendidikan lingkungan
hidup, melalui pelatihan pembuatan eco-enzyme.

Eco-enzyme merupakan hasil fermentasi limbah rumah tangga organik. Misalnya ampas
buah, sayuran, gula merah, atau gula tebu, dan sebagainya. Cairan eco-enzyme bermanfaat sebagai
pembersih alami, pupuk cair, dan pengendali bau (Pranata et al.,, 2021). Pelatihan ini tidak hanya
memberikan pemahaman teoretis mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik, tapi juga
melatih guru praktik langsung yang berdampak ekologis positif. Pelatihan ini juga mengadopsi
semangat eco-pedagogy, di mana guru didorong untuk menjadi motor perubahan perilaku
lingkungan di sekolah dasar. Sekaligus memperluas peran guru dari sekadar penyampai materi,
menjadi fasilitator pembentukan kesadaran ekologis berbasis refleksi dan partisipasi aktif
(Sahabuddin, 2015).

Meskipun kebijakan dan program seperti Adiwiyata mendorong integrasi pendidikan
lingkungan di sekolah dasar, implementasinya sering kali bersifat sporadis dan belum sistematis;
studi kasus Saputra et al. (2025) menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan di beberapa SD masih
belum mampu membentuk kesadaran ekologis yang berkelanjutan karena keterbatasan literasi
lingkungan guru dan minimnya praktik pembelajaran yang kontekstual, sehingga diperlukan
intervensi pelatihan berbasis praktik yang konkret agar guru dapat menerjemahkan kebijakan
menjadi pembelajaran tematik yang aplikatif dan berkelanjutan. Dalam konteks pendidikan, kegiatan
pembuatan eco-enzyme berfungsi sebagai media pembelajaran kontekstual yang menghubungkan
konsep sains dengan praktik kehidupan sehari-hari. Sahabuddin dkk., (Sahabuddin & Ahmad, 2023)
menekankan pentingnya konteks lokal sebagai sumber belajar ekologis, yang memanfaatkan
lingkungan sekolah sebagai laboratorium hidup.

Oleh karena itu, kegiatan pembuatan eco-enzyme sebagai bagian dari program pengabdian
masyarakat, diharapkan menjadi strategi efektif dalam penguatan peran guru sekolah dasar dalam
pendidikan lingkungan hidup di Kota Makassar. Melalui pendekatan partisipatif, reflektif, dan
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kontekstual, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan kompetensi pedagogik, tetapi juga
menumbuhkan kesadaran ekologis dan budaya sekolah berwawasan lingkungan. Dengan demikian,
program ini menjadi bentuk kontribusi nyata dunia pendidikan dalam mendukung pencapaian
agenda global pembangunan berkelanjutan.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berlokasi di Ml Muhammadiyah 11 Bara-Baraya,
Kota Makassar. Adapun peserta pada kegiatan ini adalah 25 orang guru dari beberapa sekolah SD/MI
sederajat di Kota Makassar, di antaranya Madrasah Ibtidaiyah Il Bara baraya, Madrasah Ibtidaiyah 8
Maccini, Madrasah Ibtidaiyah Darul Hikmah. Kegiatan Pengabdian ini dibuka secara langsung oleh
Bapak Ketua Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Muhammadiyah Cabang Bara Baraya Bapak
Lukman Jufri,S.Pd, M.Pd.

Kegiatan ini bertujuan memperkuat peran guru madrasah ibtidaiyah sebagai agen perubahan
dengan strategi berbasis pendidikan lingkungan. Program ini berupaya meningkatkan kapasitas guru
dalam mengintegrasikan nilai-nilai kepedulian lingkungan ke dalam proses pembelajaran melalui
pelatihan pembuatan eco-enzyme sebagai media pembelajaran kontekstual yang mendukung
pengelolaan limbah organik. Solusi yang ditawarkan berfokus pada tiga aspek utama, vyaitu
peningkatan pengetahuan dan kesadaran guru terhadap pentingnya pendidikan lingkungan,
pelatihan keterampilan praktis pembuatan dan pemanfaatan eco-enzyme, serta pendampingan
implementasi pembelajaran berbasis lingkungan di kelas. Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan
dirancang mengikuti alur kerangka kerja yang terdiri atas tiga tahap utama, yaitu analisis kebutuhan,
pelatihan dan pendampingan, serta implementasi dan evaluasi.

Tahap pertama, analisis kebutuhan. Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal,
tingkat pemahaman, dan kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran berwawasan lingkungan.
Kegiatan ini meliputi wawancara, observasi proses pembelajaran, serta penyebaran angket awal
untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan guru terhadap pendidikan lingkungan hidup. Hasil
analisis ini menjadi dasar dalam merancang bentuk pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru
dan konteks sekolah.

Tahap kedua, yaitu pelatihan dan pendampingan, yang difokuskan pada peningkatan
kapasitas dan keterampilan praktis guru. Pada tahap ini, tim pengabdian menyelenggarakan
workshop pembuatan eco-enzyme dari limbah organik rumah tangga, seperti kulit buah dan sayuran,
sebagai salah satu bentuk pembelajaran berbasis proyek (project-based learning). Selanjutnya, guru
dilatih untuk mengintegrasikan penggunaan eco-enzyme dalam pembelajaran tematik.

Tahap ketiga, yaitu implementasi dan evaluasi. Tahap ini dilakukan dengan menguiji
penerapan hasil pelatihan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Guru melaksanakan pembelajaran
tematik berbasis lingkungan dengan menggunakan eco-enzyme sebagai media kontekstual. Tim
pengabdian melakukan observasi terhadap jalannya pembelajaran, memberikan umpan balik, dan
mendokumentasikan aktivitas siswa serta produk yang dihasilkan. Evaluasi dilakukan melalui
beberapa instrumen penelitian terdiri atas tes objektif (pre-test dan post-test) untuk menilai
peningkatan pemahaman guru tentang pendidikan lingkungan sebelum dan sesudah workshop, serta
pedoman wawancara semi-terstruktur untuk mengeksplorasi partisipasi aktif guru dalam kegiatan
pelestarian lingkungan di sekolah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan luaran utama berupa peningkatan
kapasitas guru, dalam mengintegrasikan pendidikan lingkungan ke dalam pembelajaran tematik,
melalui pelatihan dan praktik pembuatan eco-enzyme. Luaran kegiatan mencakup tiga bentuk hasil
utama, yaitu (1) produk eco-enzyme sebagai hasil praktik penerapan IPTEKS di sekolah, (2) model
pembelajaran berbasis lingkungan yang terintegrasi dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
dan (3) peningkatan kompetensi guru dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap
pendidikan lingkungan hidup.
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Berdasarkan tahap analisis kebutuhan, menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum
memahami konsep pendidikan lingkungan dan belum pernah menerapkannya dalam pembelajaran
tematik. Hal ini menjadi dasar penyusunan pelatihan berbasis praktik yang aplikatif dan sesuai
konteks sekolah dasar. Pada tahap pelatihan, guru dilatih membuat eco-enzyme dari limbah organik
rumah tangga (kulit buah dan sayur), memahami proses fermentasi, serta mengaitkannya dengan
konsep sains dasar seperti perubahan wujud benda dan daur ulang. Guru juga dibimbing dalam
penyusunan RPP yang memuat nilai-nilai pendidikan lingkungan, terutama pada tema, “Lingkungan
Bersih dan Sehat.”

Pada tahap implementasi, guru menerapkan pembelajaran berbasis lingkungan di kelas
menggunakan eco-enzyme sebagai media kontekstual. Proses ini diamati langsung oleh tim
pengabdian dan mendapatkan respon positif dari guru maupun siswa. Siswa tampak antusias
mengikuti kegiatan dan menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap proses fermentasi yang
terjadi. Selain menghasilkan produk nyata, kegiatan ini juga berdampak pada perubahan perilaku
warga sekolah dalam menjaga kebersihan dan mengelola sampah organik.

ohind . Twe

PROGRAM KEMITRAAN MASYA
w2076

Gambar 2. Praktik pembuatan eco-enzyme

Untuk mengukur efektivitas pelatihan, dilakukan tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test)
kepada 25 peserta, yang merupakan guru dari beberapa sekolah SD/MI di Makassar. Grafik
perbandingan hasil dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.
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Gambar 3. Grafik perbandingan hasil pre-test dan post-test peserta pelatihan eco-enzyme

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi pretest (0,065) dan posttest (0,065), yang lebih besar dari 0,05,
sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis dapat dilanjutkan
menggunakan uji parametrik Paired Sample t-Test (Pallant, 2020). Pengujian ini memastikan bahwa
perbedaan skor pengetahuan guru antara sebelum dan sesudah workshop mencerminkan perubahan
yang nyata secara statistik. Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis paired sample t-test, nilai rata-rata
pre-test sebesar 111,2 meningkat menjadi 139,2 pada post-test. Hasil uji signifikansi juga
menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan yang signifikan pada kemampuan guru setelah mengikuti pelatihan berbasis eco-
enzyme. Persentase hasil pre-test dan post-tes dapat dilihat pada gambar berikut.

Pre/Fost-Test

[rosttes
Wrretest

Gambar 4. Persentase hasil tes guru madrasah ibtidaiyah Makassar

Secara visual, diagram lingkaran tersebut, memperlihatkan bahwa proporsi hasil post-test
(55,6%) lebih besar dibandingkan pre-test (44,4%), yang menggambarkan peningkatan kompetensi
guru dalam mengintegrasikan pendidikan lingkungan hidup. Peningkatan tersebut menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan guru, setelah mengikuti
kegiatan pelatihan dan pendampingan. Guru yang sebelumnya belum memahami konsep eco-
enzyme, kini mampu menjelaskan manfaat dan proses pembuatannya, bahkan mengintegrasikannya
dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Anggraeni dkk., (2024) bahwa proses
pembuatan eco enzym sebagai salah satu media pembelajaran yang inovatif, dapat meningkatkan
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karakter peduli lingkungan pada siswa. Proses dalam pembuatan eco enzym yang berkelanjutan,
dapat melatih siswa bagaimana cara menjaga lingkungan dan memanfaatkan kembali limbah
menjadi produk bernilai guna.

Selain itu, peningkatan nilai menunjukkan bahwa pendekatan learning by doing efektif dalam
memperkuat pemahaman konsep pendidikan lingkungan. Dampak dan perubahan pada mitra setelah
kegiatan dilaksanakan, menunjukkan adanya perubahan positif pada berbagai aspek di lingkungan
mitra, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun budaya sekolah. Secara sosial, kegiatan ini
menumbuhkan kolaborasi antar guru dan siswa dalam menjaga lingkungan sekolah. Secara ekonomi,
sekolah mulai menghemat biaya pengadaan pembersih komersial dengan memanfaatkan produk
eco-enzyme hasil fermentasi. Sementara dari sisi budaya, terbentuk kebiasaan baru di sekolah dalam
memilah sampah organik dan mengelola limbah menjadi produk bermanfaat.

Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa penerapan inovasi IPTEKS sederhana berbasis
lingkungan, terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru, sekaligus membangun
budaya sekolah yang berwawasan lingkungan. Hal ini sejalan dengan temuan Sahabuddin (2015)
yang menegaskan bahwa pendidikan lingkungan hidup bukan sekadar berfokus pada aspek
pengetahuan, tetapi juga mencakup pengembangan sikap dan keterampilan lintas disiplin. Sejalan
dengan itu, Saputri et al. (2024) menekankan bahwa literasi lingkungan mencakup kemampuan untuk
bersikap, bertanggung jawab, dan peduli terhadap lingkungan, serta berpartisipasi aktif dalam
menjaga kelestarian alam melalui tindakan nyata dan reflektif. Dengan demikian, guru memiliki
peran strategis sebagai agen perubahan yang tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga
membimbing siswa dalam membentuk perilaku pro-lingkungan secara berkelanjutan. Tabel berikut
menyajikan perubahan kompetensi guru dan budaya sekolah sebelum dan sesudah pelaksanaan
kegiatan pengabdian.

Tabel 1. Dampak Sebelum dan Setelah Kegiatan PKM

Aspek Perubahan Kondisi Sebelum Kegiatan Kondisi Setelah Kegiatan

Pengetahuan Guru Rendah; belum memahami Meningkat signifikan; mampu menjelaskan konsep
konsep pendidikan lingkungan dan menerapkannya dalam RPP

Keterampilan Praktis Tidak memiliki keterampilan Mampu membuat eco-enzyme secara mandiri dan
membuat eco-enzyme memanfaatkannya di sekolah

Budaya Sekolah Belum memiliki kegiatan Terbentuk kegiatan kebersihan, daur ulang, dan
berbasis lingkungan penghijauan sekolah

Keterlibatan Siswa Cenderung pasif dalam Lebih aktif, partisipatif, dan memiliki rasa peduli
pembelajaran terhadap lingkungan

Kemandirian Sekolah Mengandalkan produk Menghasilkan eco-enzyme alami untuk kebersihan
pembersih kimia dan penghijauan

Hal ini senada dengan yang ditegaskan oleh Makkasau et al. (2020), Sahabuddin, Sabara, et
al. (2024), dan Soto-Solier et al. (2023), pelatihan berbasis praktik mempunyai kontribusi subtansial
terhadap peningkatan partisipasi guru dalam pelestarian lingkungan di satuan pendidikan. Data
wawancara menunjukkan bahwa sebelum pelatihan, hanya sekitar 65% guru yang aktif terlibat dalam
kegiatan lingkungan di madrasah ibtidaiyah. Setelah mengikuti pelatihan, angka tersebut meningkat
menjadi 90%, dengan bentuk partisipasi yang lebih konkret seperti produksi eco-enzyme,
pengelolaan limbah dapur kantin, dan pelibatan siswa dalam proyek daur ulang. Peningkatan ini
mencerminkan peran guru sebagai agen perubahan dalam pendidikan lingkungan, sebagaimana
dirumuskan dalam kerangka ecopedagogy. Teori ini menempatkan guru sebagai aktor transformatif
yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan ekologis, tetapi juga membentuk kesadaran kritis dan
komitmen kolektif terhadap keberlanjutan planet. Pelatihan yang bersifat kontekstual dan
partisipatif memungkinkan guru untuk menginternalisasi nilai-nilai ekologi secara reflektif dan
menerapkannya dalam budaya sekolah. Dengan demikian, pendidikan lingkungan tidak hanya
bersifat informatif, tetapi juga transformatif, mendorong perubahan perilaku dan budaya ekologis
yang berkelanjutan di lingkungan madrasah.
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Transisi dari teori ke praktik terlihat jelas melalui keterlibatan guru dalam kegiatan
pembuatan eco-enzyme. Melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna ini, guru tidak
hanya memahami konsep keberlanjutan secara abstrak, tetapi juga menghayatinya dalam tindakan
nyata. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip Education for Sustainable Development (ESD) yang
menekankan integrasi nilai-nilai keberlanjutan ke dalam seluruh proses pendidikan. Selanjutnya,
peningkatan signifikan pada hasil pre-test dan post-test, menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
praktik dan konteks nyata mampu memperkuat pemahaman konseptual, serta kesadaran ekologis
guru terhadap urgensi pendidikan lingkungan hidup. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan
pengabdian tidak hanya menghasilkan produk dan model pembelajaran yang aplikatif, tetapi juga
mendorong transformasi sosial dan budaya positif yang berkelanjutan di lingkungan sekolah.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertema “Penguatan Peran Guru Madrasah
Ibtidaiyah Makassar sebagai Agen Perubahan dengan Strategi Pendidikan Lingkungan”, menunjukkan
keberhasilan signifikan dalam meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam pengetahuan,
kesadaran, dan keterampilan pedagogik terkait integrasi nilai-nilai pendidikan lingkungan ke dalam
pembelajaran. Penerapan pendekatan berbasis praktik melalui pembuatan eco-enzyme terbukti
efektif dalam memperdalam pemahaman konseptual dan keterampilan aplikatif guru. Kegiatan ini
memperkuat peran guru sebagai agen perubahan (agent of change) yang tidak hanya menjadi
fasilitator pembelajaran, tetapi juga penggerak utama dalam membentuk kesadaran ekologis kolektif
melalui praktik nyata seperti pemilahan limbah dan daur ulang. Model pengabdian ini memberikan
bukti empiris bahwa inovasi IPTEKS sederhana berbasis lingkungan, bila dikemas dalam pelatihan dan
praktik langsung, merupakan strategi efektif dan dapat direplikasi secara sistematis di berbagai
lembaga pendidikan untuk membangun sekolah berbudaya lingkungan dan memperkuat peran
strategis guru dalam pendidikan berkelanjutan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat menyampaikan apresiasi yang
mendalam pada sekolah mitra di Kota Makassar atas dukungan, kolaborasi, dan kerja sama yang
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